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INFORMASI ARTIKEL  AB STRAK  

Kata Kunci: 

Community Based Tourism  
Desa Denai lama 
Agrowisata 
Pendampingan Desa 
pendapatan warga desa 

Tujuan pengabdian masyarakat ini dengan tujuan untuk membantu Agrowisata Desa Denai 

Lama dalam menghadapi situasi dalam mengembangkan aspek pemasaran dan sumber daya 

manusia agar terwujudnya objek wisata sebagai destinasi wisata pedesaan karena melihat 

berbagai aset yang dimiliki oleh Agrowisata Desa Denai Lama yang dapat dikembangkan 

dan menjadi upaya peningkatan pendapatan masyarakat desa. Fokus rancangan program 

pengabdian pada agrowisata ini yaitu pemberdayaan ekonomi Melalui Community Based 

Tourism masyarakat dan pengelolaan pemasaran produk wisata pada Agrowisata Desa 

Denai Lama serta. program pendampingan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui pengembangan wisata Desa Denai Lama dapat dijelaskan hasil dan dampaknya 

terhadap perubahan mitra selama proses pendampingan ini.Desa wisata memiliki dampak 

terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Peningkatan jumlah pendapatan warga desa, 

mengurangi urbanisasi, meningkatkan jumlah wirausaha dapat menjadi tolak ukur 

keberhasilan desa wisata. kualitas sumber daya manusia pada desa wisata seperti tenaga 

penjual dan pelayanan wisata perlu ditingkatkan. Adapun kondisi yang diinginkan adalah 

meningkatkan daya tarik pembuatan Wisata Desa, yang sampai saat ini masih kurang 

menarik bagi masyarakat Desa Denai Lama. Selain itu juga berusaha meningkatkan 

pendapatan,kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat sekitar Desa Denai Lama. 

 

 AB STR ACT  

Keywords: 

Community Based Tourism  
Old Trail village 
Agrotourism 
Village Assistance 

villagers' income 
 

The purpose of this community service is to assist Denai Lama Village Agrotourism in dealing 

with the situation in developing marketing aspects and human resources so that the tourism 

object becomes a rural tourist destination because it sees the various assets owned by Denai 

Lama Village Agrotourism which can be developed and become an effort to increase income 

villagers. The focus of the design of this agro-tourism service program is economic 

empowermentMelalui Community Based Tourism community and marketing management of 

tourism products in Denai Lama Village Agrotourism as well. the assistance program for 

community economic empowerment activities through tourism development in Denai Lama 

Village can explain the results and the impact on changing partners during this mentoring 

process. Tourism villages have an impact on the economic growth of an area. Increasing the 

income of villagers, reducing urbanization, increasing the number of entrepreneurs can be a 

measure of the success of a tourist village. the quality of human resources in tourist villages 

such as salespeople and tourism services needs to be improved. The desired condition is to 

increase the attractiveness of making Village Tourism, which until now is still not attractive 

to the people of Denai Lama Village. Apart from that, it is also trying to increase income, 

community welfare, especially the people around Denai Lama Village. 

 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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I. PENDAHULUAN 

Desa Denai Lama merupakan kawasan yang meliputi persawahan dan perkebunan, lahan 

persawahan sebanyak ± 147 Hektar sehingga dari data tersebut masyarakat Desa Denai Lama lebih 

mendominasi adalah sektor pertanian dan buruh. Nama populer Desa Wisata Kampoeng Lama, Kecamatan 

Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, dengan luas wilayah 276.00 Hc. Adapun 

yang mendominasi adalah pekerjaan buruh harian, namun dalam hal tersebut buruh juga masuk di dalam 

sektor pertanian, karena masyarakat Desa Denai lama banyak yang bertani dengan cara sewa, pinjam pakai 

dan ambil upah atau disebut bekerja di ladang petani yang lain. Data monografi Desa Denai Lama, sektor 

usaha atay ekonomi masyarakat Desa Denai Lama adalah sektor buruh (± 1150) pada posisi pertama dan 

petani (± 111) pada posisi kedua. Desa yang memiliki dusun ini terdiri dari mayoritas suku melayu dan jawa. 

Desa Denai Lama merupakan salah satu desa yang dipilih oleh Dirjen Pembinaan Pendidikan Keajsaraan dan 

Kesetaraan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai Desa Vokasi. 

Dan mempunyai 3 spot wisata serta dilengkapi dengan Homestay, Transportasi, Kuliner dan 

Souvenir. Saat ini kegiatan perekonomian masyarakat sedikit meningkat dengan kegiatan-kegiatan yang 

mengoptimalkan potensi yang ada di daerah tersebut, seperti melinjo, pepaya, pisang yang dimanfaatkan 

sebagai produk untuk meningkatkan pendapatan perekonomian masyarakat. 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif terus menggaungkan program pengembangan 

kepawisataan di Tanah Air. Pariwisata telah mengalami pengembangan serta berbagai variasi berkelanjutan, 

dan menjadi salah satu pertumbuhan yang terbesar dan tercepat di dunia dalam bidang ekonomi 

(Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, 2019). 

Dengandikembangkannya daerah potensial menjadi sebuah wisata tentunya akan mempunyai 

dampak bagi aspek mulai dari ekonomi hingga sosial. Berbagai objek wisata berupa alam, budaya, tata 

hidup, dan sebagainya memiliki daya Tarik tersendiri dan nilai jual untuk dikunjungi atau diminati oleh 

wisatawan. Tujuan dari pembangunan pariwisata yang melibatkan masyarakat di antaranya yaitu, 1) 

memberdayakan masyarakat melalui pembangunan pariwisata; 2) meningkatkan peran dan partisipasi 

masyarakat agar dapat memperoleh keuntungan ekonomi,sosial, maupun budaya dari pembangunan 

pariwisata; 3) memberikan kesempatan yang seimbang kepada semua anggota masyarakat, baik laki-laki 

maupun perempuan (Septiani, 2019). Salah satunya adalah 'Anugerah Desa Wisata 2021'. Dengan 

mengangkat tema “Indonesia Bangkit”, Kemenparekraf berharap rogram ini mampu mewujudkan visi 

“Indonesia sebagai Negara Tujuan Pariwisata Berkelas Dunia, Berdaya Saing, Berkelanjutan dan Mampu 

Mendorong Pembangunan Daerah dan Kesejahteraan Rakyat”. Rangkaian Sosialisi acara Anugerah Desa 

Wisata Indonesia 2021 akan dimulai pada tanggal 22 Mei 2021 sampai dengan tanggal 25 Juni 2021. Pada 

program Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021 kali ini, Kemenparekraf menyelenggarakan acara “Sosialisi 

Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021” di Desa Wisata Denai Lama, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatra Utara. Desa Wisata Denai Lama ini dipilih dalam kegiatan sosialisasi karena terkenal dengan 

Literasi adat budayanya sehingga desa ini berpotensi untuk di kembangkan sehingga perlu paradigma baru 

dalam pengelolaan potensi desa ini. 

Community based tourism merupakan paradigma baru dalam pengelolaan pariwisata. Masyarakat 

yang sadar dan menghargai sumber daya lokal dan mendukung pengembangan pariwisata akan menunjukkan 

lebih banyak kepedulian pada pariwisata, Shakeela dan Weaver dalam (Lee & Jan, 2019). Menurut Tasci 

dkk, dalam (Giampiccoli & Saayman 2018) juga menyebutkan, CBT adalah sebuah pariwisata yang 

direncanakan, dikembangkan, dan dikelola oleh masyarakat untuk masyarakat, dipimpin dengan tanggung 

jawab, akses, kepemilikan dan manfaat. Asal-usul dari konsep CBT dapat di telusuri kembali pada 

pendekatan pengembangan alternatif 1970-an, bentuk strategi pengembangan alternatif dan pengembangan 

pariwisata CBT ini seperti pemberdayaan, kemandirian, dan kekeberlanjutan, Mitchell dan Muckosy dalam 

(Giampiccoli & Saayman, 2018). Selain itu, Community Bassed Tourism dapat membantu menyadarkan 

masyarakat lokal terhadap potensi di daerahnya dan para wisatawan lebih menghargai kehidupan pada 

masyarakat lokal (Febriandhika & Kurniawan, 2019). 

Seperti budaya Jawa, Melayu, dan Batak yang juga menghasilkan kerajinan yang beragam, maka 

seperti kain tenun khas juga ada di Desa Denai Lama. Termasuk juga kain batik jumputan, dan kerajinan dari 

batok kelapa. Desa Wisata Denai Lama juga berkembang dalam pemanfaatan potensi desa. Seperti 

dibangunnya Sanggar lingkaran yang memiliki kafe baca. Yaitu kafe yang juga berfungsi sebagai taman 

https://republika.co.id/tag/desa-wisata-indonesia
https://republika.co.id/tag/desa-wisata-indonesia
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bacaan yang salah satu manfaatnya untuk pengembangan karakter Sumber Daya Masyarakatnya, dan 

dikelola oleh remaja desa Denai Lama. Selain itu, Denai lama berhasil berkembang dibidang agrowisata 

yang salah satunya agrowisata Paloh Naga sebagai pusat produksi jajanan dan oleh-oleh khas dari Desa 

Denai Lama. Buah tangan ini mempunyai ciri khas dalam setiap transaksi jual belinya masih menggunakan 

cara barter (menukarkan uang dalam bentuk koin kayu).  

 

II. MASALAH 

Kurangnya pengetahuan warga Desa Denai Lama , Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara,  dalam mempromosikan objek wisata tersebut serta minimalisnya pemahaman 

warga sekitar dalam penggunaan social media dalam rangka memperkenalkan Desa Denai Lama sebagai 

Hidden game. Untuk disini warga agar lebih aktif lagi dalam merenovasi tempat tersebut agar menjadi lebih 

menarik agar tempat tersebut sebagai objek wisata yang pautu diperhitungkan sehingga dapat menarik tourist 

asing untuk mengeksplore lebih Desa Denai Lama . serta untuk pemerintah agar lebih memperhatikan akses 

jalan agar mudah dilalui transportasi  

 
Gambar 1. Akademisi dari Universitas Prima Indonesia dalam menyampaikan materi 

 
 

III. METODE 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pengembangan wisata desa dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan 

program, yaitu sebagai berikut:Tahapan awal Pada tahapan ini menurut (Arifudin, 2020)bahwa dalam rangka 

mempersiapkan seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Tim PkM melakukan semua persiapan 

untuk pelaksanaan kegiatan, dimulai dari mencatat jumlah dan kesiapan perserta atau mitra yang akan 

mengikuti pelatihan untuk memudahkan komunikasi dan pembagian materi sebelum dan selama pelatihan. 

Selain itu pada tahap ini tim PkM mempersiapkan materi powerpoint tentang kegiatan pemberdayaan 

ekonomi Melalui Community Based Tourism masyarakat melalui pengembangan wisata desa dalam rangka 

mengoptimalkan pengabdian yang akan disampaikan mulai dari pengenalan, manfaat, cara membuat hingga 
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cara menggunakannya.Tahap Pelaksanaan Pada tahapan ini menurut (Hanafiah, 2021)bahwa seluruh 

aktifitas-aktifitas dari pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Tahapan ini dilakukan 

penyampaian Materi baik itu cara membuat hingga cara menggunakannya. Tahapan penyampaian materi 

dilakukan dengan cara presentasi menggunakan powerpoint, setelah itu Tim PkM menjelaskan dan 

menunjukkan langkah-langkah pembelajaran pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 

wisata desa Melalui Community Based Tourism. Setelah itu dilakukan bimbingan latihan/praktek, dimana 

sebelum dimulainya kegiatan peserta(mitra)telah diberikan informasi terlebih dulu terkait rencana kegiatan 

dengan menjelaskan secara perlahan dan bertahap setiap langkahnya agar peserta kegiatan dapat memahami 

dan mengikuti dengan mudah.Tahap Evaluasi Pada tahap ini menurut (Tanjung, 2020)bahwa merupakan 

tahapan dalam rangka menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikator 

ketercapaian kegiatanyang dirasakan oleh masyarakat. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pengabdian masyarakat dengan program pendampingan kegiatan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pengembangan wisata Desa Denai Lama dapat dijelaskan hasil dan dampaknya 

terhadap perubahan mitra selama proses pendampingan ini.Desa wisata memiliki dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Peningkatan jumlah pendapatan warga desa, mengurangi urbanisasi, 

meningkatkan jumlah wirausaha dapat menjadi tolak ukur keberhasilan desa wisata. Menurut (Suarthana, 

2015) menyatakan bahwa penyelenggaraan desa wisata dapat meningkatkan pendapatan ekonomi jika 

didukung oleh komunitas, wirausaha atau pebisnis, pemerintahdan lingkungan. Disamping itu kualitas 

sumber daya manusia pada desa wisata seperti tenaga penjual dan pelayanan wisata perlu ditingkatkan. 

Adapun kondisi yang diinginkan adalah meningkatkan daya tarik pembuatan Wisata Desa, yang sampai saat 

ini masih kurang menarik bagi masyarakat Desa Denai Lama. Selain itu juga berusaha meningkatkan 

pendapatan,kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat sekitar Desa Denai Lama. Berdasarkan 

keinginan itu sebagai dosen dan mahasiswa melakukan pendampingan yang menjadi tujuan ke depan antara 

lain : mewujudkan Desa Denai Lama, sebagai daerah tujuan utama Pembuatan Wisata Desa tahun 2023, 

pengembangan daya tarik Pembuatan Wisata Desa, mewujudkan tingkat kunjungan wisata desa, untuk 

mewujudkan tingkat pendapatan masyarakat dan yang mempunyai tempat wisata bisa meningkatkan kualitas 

dan kuantitas SDM dibidang pembuatan Wisata Desa, mewujudkan kelestarian lingkungan karna di sini kita 

menggunakan hiasan di seklilingnya dengan barang bekas yaitu dengan memanfaatkan barang bekas 

(REUSE) dari gallon bekas Air mineral yang dipotong menjadi dua bagian untuk di rubah menjadi pot 

dengan di bikin lampionvdan di kasih lampu, adalah satu sektor yang cukup memiliki potensi untuk 

pembuatan Wisata Desa untuk di kembangkan di Desa Denai Lama ini merupakan salah satu sektor yang 

dapat mendukung pertumbuhan perekonomian masyarakat Desa Desa Denai Lama.Pengembangan Wisata 

Desa Dalam Undang-Undang Nomor 90 Tahun 1990 tentang Keparwisataan dijelaskan bahwa wisata adalah 

kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat 

sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Sedangkan pariwisata adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 

terkait di bidang tersebut. Sinclair dalam (Sudirman, 2020) menyebutkan bahwa pariwisata mampu 

memberikan manfaat dalam bentuk penguatan ekonomi lokal, yang antara lain berupa devisa, pendapatan 

tambahan kepada masyarakat, serta peluang pekerjaanyang dapat ditangkap oleh masyarakat. Sektor usaha 

dalam pariwisata seperti usaha akomodasi, transportasi,dan lainnya dapat memberikan kontribusi dalam 

mendorong perekonomian lokal, regional, maupun nasional. Dalam kegiatan kepariwisataan ada beberapa 

pihak yang memiliki peran dan terlibat langsung dalam kegiatan kepariwisataan. Tetapi dalam kenyataannya 

yang terjadi peran masyarakat masih sangat kecil bila dibandingkan dengan kedua stakeholder lainnya. 

Penyebabnya adalah tidak adanya atau lemahnya akses yang mereka miliki kepada sumberdaya (resource) 

pariwisata yang ada dan rendahnya pelibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Pentingnya 

pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan kepariwisataan menjadi sorotan penting menurut pakar 

kepariwisataan dunia. Murphy (1988), Larry Dawyer, Peter Forsyth dan Wayne Dwyer (2010) dikutip 

(Sunaryo, 2013)bahwa pembangunan kepariwisataan harus merupakan suatu kegiatan yang berbasis pada 

komunitas, dengan faktor utama bahwa sumber daya dan keunikan komunitas lokal baik berupa elemen fisik 
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maupun non fisik (tradisi dan budaya) yang melekat pada komunitas tersebut harus menjadi penggerak 

utama dalam pariwisata tersebut. 

 
Gambar 2. Foto Desa Wisata Kampoeng Lama 

 

Strategi Pengembangan Wisata Desa Kegiatan pengabdian masyarakat Desa Denai Lama terdiri 

daribeberapa tahapan yaitu: 1) Persiapan, 2) Observasi mengenai kondisi dan permasalahan, 3) Perumusan 

permasalahan, 4) Pelatihan pemasaran 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah direncanakan sebelumnya. 

Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan pengabdian masyarakat dan pihak-pihak pada bagian-

bagian tersebut berfungsi dengan baik. Hal ini sejalan dengan (Arifudin, 2019)bahwa pelaksanaan program 

dapat terlaksana dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen. Dalam proses evaluasi, 

dilakukan saat pengabdian berakhir. Kemudian akan dilakukan perbaikan pada pengabdian selanjutnya 

dengan pengembangan tema pengabdian pada mitra. 

 

V. KESIMPULAN 

 Ide sederhana ini semoga bisa menjadikan objek wisata Desa Denai Lama ini menjadi yang terbesar 

di Indonesia. Pemerintah dan masyarakat Desa Denai Lama membutuhkan perhatian lebih baik dari sisi 

pembangunan dan modal. Adanya pembangunan sarana prasarana penunjang kegiatan pariwisata di Desa 

Denai Lama. Kedua, sinergitas antar penggiat wisata. Ketiga, sosialisasi dan pelatihan bagi para pelaku 

wisata sangat dibutuhkan untuk mendorong kualitas sumber daya manusia di Desa Denai Lama. Keempat, 

promosi dari media masa dan social media bisa menjadikan objek ini viral sehingga akan banyak dikunjungi. 
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